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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian melalui
penciptaan kesempatan kerja, penguatan aktivitas ekonomi masyarakat, serta pengembangan
usaha berbasis potensi lokal. Namun, perkembangan UMKM juga menghadapi tantangan dalam
meningkatkan produktivitas, daya saing, dan keberlangsungan usaha, sehingga kualitas sumber
daya manusia menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan (Saptaria et al., 2021; Fau;ji
et al., 2021). Hariroh et al. (2024) menjelaskan bahwa kompetensi sumber daya manusia menjadi
faktor penting dalam meningkatkan kinerja UMKM melalui peningkatan pengetahuan dan keahlian
pelaku usaha. Sejalan dengan itu, Sa'diyah dan Wuryaningsih (2024) menunjukkan bahwa
kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Dengan demikian,
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kemampuan UMKM untuk berkembang tidak hanya ditentukan oleh modal dan peluang pasar, tetapi
juga oleh kualitas sumber daya manusia yang menjalankan kegiatan usaha.

Kondisi tersebut relevan dengan perkembangan usaha di Kecamatan Woja, Kabupaten
Dompu. Publikasi Kecamatan Woja Dalam Angka 2025 menyediakan berbagai data statistik wilayah
yang digunakan sebagai bahan perencanaan dan evaluasi pembangunan di Kecamatan Woja,
sehingga menunjukkan pentingnya ketersediaan informasi sosial dan ekonomi dalam mendukung
pengembangan wilayah (BPS Kabupaten Dompu, 2025). Dalam konteks UMKM kuliner, pelaku
usaha dituntut mampu mengelola kegiatan operasional, mempertahankan kualitas produk dan
pelayanan, menyesuaikan diri dengan kebutuhan konsumen, serta menjaga keberlangsungan
usaha. Oleh karena itu, peningkatan kinerja UMKM kuliner perlu didukung oleh kemampuan sumber
daya manusia yang memadai dalam mengelola dan mengembangkan kegiatan usaha.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
UMKM adalah melalui program pelatihan dan pengembangan. Pelatihan diarahkan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan usaha sehingga hasil
pembelajaran dapat diterapkan dalam aktivitas operasional. Rahmaturrahman (2022) menunjukkan
bahwa pengembangan kompetensi pelaku UMKM membutuhkan pelatihan yang disesuaikan
dengan kebutuhan, termasuk pada aspek pemasaran, produksi, dan pengelolaan keuangan.
Agustinus et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pelatihan hard skill bagi pengelola UMKM dapat
mendukung peningkatan kompetensi, produktivitas, inovasi, dan kinerja pelaku usaha. Dalam
penelitian ini, program pelatihan dan pengembangan ditinjau melalui kesesuaian materi pelatihan,
kualitas instruktur, metode pelatihan, frekuensi pelatihan, dan manfaat pelatihan.

Pentingnya pelatihan juga terlihat dalam kebijakan pengembangan UMKM di Kabupaten
Dompu. Pemerintah Kabupaten Dompu melalui kegiatan Pelatihan Manajemen UMKM Tahun 2025
memberikan pembekalan pengetahuan mengenai pengelolaan usaha kepada pelaku usaha baru
atau pemula agar mampu mengembangkan usahanya dengan lebih baik. Kegiatan tersebut
melibatkan Dinas Koperasi UKM Kabupaten Dompu dan diikuti oleh 30 peserta. Kondisi ini
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan telah
menjadi bagian dari upaya pengembangan UMKM di Kabupaten Dompu. Oleh karena itu, penting
untuk mengetahui sejauh mana program pelatihan dan pengembangan yang diterima dapat
diterjemahkan menjadi kompetensi yang mendukung pencapaian kinerja usaha.

Pelatihan dan pengembangan yang dilaksanakan secara tepat diharapkan mampu
membentuk kompetensi sumber daya manusia yang diperlukan dalam menjalankan usaha.
Kompetensi dalam penelitian ini direpresentasikan melalui pengetahuan, keterampilan, dan sikap
kerja. Kompetensi memungkinkan individu memahami pekerjaan, menerapkan keterampilan yang
dimiliki, menyelesaikan permasalahan, serta menunjukkan perilaku kerja yang mendukung
pencapaian tujuan usaha. Hariroh et al. (2024) menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan
keahlian sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam meningkatkan performa UMKM.
Sementara itu, Sa’diyah dan Wuryaningsih (2024) menemukan bahwa kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh terhadap keberhasilan UMKM. Dengan demikian, kompetensi menjadi
sumber daya internal yang penting dalam mendukung kemampuan UMKM menghadapi berbagai
tuntutan pengelolaan usaha.

Kompetensi yang semakin baik selanjutnya diharapkan berimplikasi pada peningkatan
kinerja usaha. Dalam penelitian ini, kinerja usaha dilihat melalui pertumbuhan penjualan,
peningkatan laba, produktivitas usaha, dan keberlangsungan usaha. Kinerja yang baik menunjukkan
kemampuan UMKM dalam memanfaatkan sumber daya untuk mencapai hasil usaha dan
mempertahankan keberlangsungan aktivitasnya. Sari et al. (2023) menunjukkan bahwa
pelatihan dan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, sehingga
peningkatan kemampuan sumber daya manusia dapat mendukung pencapaian hasil kerja yang lebih
baik. Hasil tersebut diperkuat oleh Sa’diyah dan Wuryaningsih (2024), yang menemukan adanya
pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja UMKM.

Secara konseptual, Program Pelatihan dan Pengembangan, Kompetensi Karyawan, dan
Kinerja Usaha memiliki hubungan yang saling berkaitan. Program pelatihan memberikan
kesempatan kepada sumber daya manusia untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan
serta keterampilan, sedangkan kompetensi mencerminkan kemampuan untuk menerapkan hasil
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pembelajaran tersebut dalam aktivitas usaha. Agustinus et al. (2024) menunjukkan bahwa edukasi
melalui pelatihan dapat meningkatkan kompetensi pengelola UMKM sekaligus mendukung
produktivitas dan kinerja usaha. Sari et al. (2023) juga menemukan bahwa pelatihan dan kompetensi
sama-sama memiliki pengaruh positif terhadap kinerja. Hubungan tersebut memberikan dasar
bahwa pengaruh program pelatihan dan pengembangan terhadap kinerja usaha dapat berlangsung
secara langsung maupun melalui peningkatan kompetensi.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti pada UMKM kuliner di Kecamatan Woja, Kabupaten
Dompu, ditemukan adanya variasi dalam kemampuan pelaku usaha mengembangkan dan
menerapkan pengetahuan serta keterampilan dalam kegiatan usahanya. Program pelatihan dan
pengembangan yang diterima belum selalu diikuti dengan penerapan hasil pelatihan secara optimal
dalam aktivitas usaha. Perbedaan juga terlihat pada kemampuan mengelola operasional,
mengembangkan produk, memberikan pelayanan kepada konsumen, serta mempertahankan
produktivitas usaha. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pelaksanaan pelatihan saja belum
tentu secara langsung menghasilkan peningkatan kinerja apabila pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh belum berkembang menjadi kompetensi yang dapat diterapkan secara nyata. Hal ini
menjadi dasar penting untuk menguji posisi Kompetensi Karyawan sebagai variabel yang
menghubungkan Program Pelatihan dan Pengembangan dengan Kinerja Usaha.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji keterkaitan variabel tersebut.
Rahmaturrahman (2022) menunjukkan adanya kebutuhan pelatihan dalam pengembangan
kompetensi pelaku UMKM, khususnya berkaitan dengan pemasaran, produksi, dan manajemen
keuangan. Sari et al. (2023) menemukan bahwa pelatihan dan kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja, sedangkan Sa’'diyah dan Wuryaningsih (2024) menemukan bahwa
kompetensi sumber daya manusia memengaruhi kinerja UMKM. Hariroh et al. (2024) juga
menegaskan pentingnya kompetensi sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja UMKM.
Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut cenderung menguji pelatihan, kompetensi, dan
kinerja pada hubungan langsung atau dalam model yang berbeda.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, research gap penelitian ini terletak pada masih
terbatasnya penelitian yang mengintegrasikan Program Pelatihan dan Pengembangan, Kompetensi
Karyawan, dan Kinerja Usaha dalam satu model mediasi, khususnya pada UMKM sektor kuliner di
Kecamatan Woja, Kabupaten Dompu. Selain itu, adanya temuan yang tidak selalu seragam juga
memperkuat kebutuhan penelitian lebih lanjut. Sebagai contoh, Hardi et al. (2025) menemukan
bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM
sektor kuliner di Kota Pekanbaru dan pelatihan tidak mampu memoderasi hubungan tersebut.
Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara pelatihan, kompetensi, dan kinerja
UMKM masih memerlukan pengujian pada konteks, wilayah, dan model hubungan yang berbeda.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, novelty penelitian ini terletak pada penempatan
Kompetensi Karyawan sebagai variabel intervening yang menjelaskan mekanisme pengaruh
Program Pelatihan dan Pengembangan terhadap Kinerja Usaha pada UMKM sektor kuliner di
Kecamatan Woja, Kabupaten Dompu. Penelitian ini tidak hanya menguji pengaruh langsung Program
Pelatihan dan Pengembangan terhadap Kinerja Usaha, tetapi juga menguiji jalur tidak langsung
melalui Kompetensi Karyawan. Pemilihan Kecamatan Woja memberikan konteks lokal yang relevan
karena pengembangan kapasitas UMKM melalui pelatihan juga menjadi bagian dari upaya
pemerintah daerah Kabupaten Dompu. Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh Program Pelatihan dan Pengembangan terhadap Kompetensi
Karyawan dan Kinerja Usaha, menganalisis pengaruh Kompetensi Karyawan terhadap Kinerja
Usaha, serta menganalisis peran Kompetensi Karyawan dalam memediasi pengaruh Program
Pelatihan dan Pengembangan terhadap Kinerja Usaha pada UMKM sektor kuliner di Kecamatan
Woja, Kabupaten Dompu.

2. TINJAUAN TEORI

Program Pelatihan dan Pengembangan

Program pelatihan dan pengembangan merupakan bagian dari pengelolaan sumber daya manusia
yang diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan individu agar
mampu melaksanakan pekerjaan secara efektif serta menyesuaikan diri dengan perkembangan
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kebutuhan usaha (Sari et al., 2026). Dalam konteks UMKM, pelatihan menjadi penting karena
kualitas sumber daya manusia menentukan kemampuan usaha dalam menjalankan kegiatan
operasional dan menghadapi perubahan lingkungan bisnis (Shoalihin et al., 2026). Agustinus et al.
(2024) menunjukkan bahwa pelatihan hard skill dapat mendukung peningkatan kompetensi
pengelola UMKM, sedangkan Tiara et al. (2024) menunjukkan adanya keterkaitan pelatihan dan
kompetensi dengan kinerja UMKM. Temuan terbaru Nikmah dan Nurhidayati (2025) juga
menunjukkan bahwa pelatihan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pelaku UMKM.

Dalam penelitian ini, Program Pelatihan dan Pengembangan (X) diukur melalui lima
indikator, yaitu kesesuaian materi pelatihan, kualitas instruktur, metode pelatihan, frekuensi
pelatihan, dan manfaat pelatihan. Kesesuaian materi menunjukkan relevansi materi dengan
kebutuhan pekerjaan; kualitas instruktur menggambarkan kemampuan instruktur dalam menguasai
dan menyampaikan materi; metode pelatihan menunjukkan kesesuaian pendekatan pembelajaran;
frekuensi pelatihan menggambarkan keteraturan pelaksanaan program; sedangkan manfaat
pelatihan menunjukkan kontribusi pelatihan terhadap peningkatan kemampuan dalam
melaksanakan pekerjaan. Kelima indikator tersebut selanjutnya dijabarkan menjadi 15 pernyataan
dalam instrumen penelitian.

Kompetensi Karyawan

Kompetensi Karyawan merupakan kemampuan sumber daya manusia yang tercermin melalui
penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang diperlukan untuk melaksanakan
pekerjaan secara efektif. Dalam konteks UMKM, kompetensi menjadi sumber daya penting karena
individu dituntut mampu memahami pekerjaan, menerapkan keterampilan, menyelesaikan
permasalahan operasional, serta menyesuaikan diri dengan perkembangan kebutuhan usaha.
Hariroh et al. (2024) menegaskan pentingnya kompetensi sumber daya manusia dalam peningkatan
kinerja UMKM. Suranto et al. (2023) juga menunjukkan bahwa aspek kompetensi sumber daya
manusia berperan dalam peningkatan kinerja pada lingkungan UMKM.

Temuan yang lebih baru memperkuat hubungan tersebut. Windasari et al. (2025)
menemukan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM di Kota Tangerang. Hasil penelitiannya menunjukkan kontribusi kompetensi SDM
terhadap kinerja UMKM sebesar 30,3%. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi bukan hanya
kemampuan individual, tetapi juga merupakan modal penting bagi UMKM dalam mencapai hasil
usaha yang lebih baik.

Dalam penelitian ini, Kompetensi Karyawan (Z) diukur melalui tiga indikator, yaitu
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Pengetahuan berkaitan dengan pemahaman mengenai
tugas, prosedur, dan standar pekerjaan; keterampilan menunjukkan kemampuan menerapkan
pengetahuan dalam menjalankan pekerjaan; sedangkan sikap kerja berkaitan dengan tanggung
jawab, kedisiplinan, dan perilaku dalam melaksanakan pekerjaan. Ketiga indikator tersebut
dijabarkan menjadi sembilan pernyataan dalam instrumen penelitian.

Kinerja Usaha

Kinerja usaha merupakan gambaran tingkat keberhasilan suatu usaha dalam mencapai tujuan
melalui pemanfaatan sumber daya dan pelaksanaan aktivitas bisnis secara efektif. Dalam konteks
UMKM, kinerja usaha tidak hanya berkaitan dengan pencapaian finansial, tetapi juga
mencerminkan kemampuan usaha meningkatkan produktivitas, berkembang, beradaptasi, dan
mempertahankan keberlangsungan kegiatan usahanya. Astarinaya et al. (2024) menunjukkan
bahwa kompetensi sumber daya manusia memiliki keterkaitan dengan kinerja UMKM sektor kuliner,
sedangkan Sa’diyah dan Wuryaningsih (2024) menunjukkan bahwa kompetensi SDM berperan
dalam menjelaskan kinerja UMKM.

Hasil penelitian Apriani et al. (2025) semakin memperkuat hubungan tersebut. Penelitian
pada UMKM Sentra Kertabumi Karawang menemukan bahwa kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. Temuan tersebut menegaskan bahwa
peningkatan kompetensi SDM dapat menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan daya saing
dan pencapaian kinerja UMKM.
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Dalam penelitian ini, Kinerja Usaha (Y) diukur melalui empat indikator, yaitu pertumbuhan
penjualan, peningkatan laba, produktivitas usaha, dan keberlangsungan usaha. Pertumbuhan
penjualan menggambarkan perkembangan hasil penjualan dan permintaan; peningkatan laba
menunjukkan kemampuan usaha menghasilkan keuntungan; produktivitas usaha menggambarkan
kemampuan memanfaatkan sumber daya untuk mencapai hasil secara efektif, sedangkan
keberlangsungan usaha menunjukkan kemampuan UMKM untuk bertahan, beradaptasi, dan
mempertahankan perkembangan usahanya. Keempat indikator tersebut dijabarkan menjadi 12
pernyataan dalam instrumen penelitian.

Hubungan Program Pelatihan dan Pengembangan, Kompetensi Karyawan, dan Kinerja Usaha
Program Pelatihan dan Pengembangan, Kompetensi Karyawan, dan Kinerja Usaha memiliki
hubungan yang saling berkaitan dalam mendukung keberhasilan pengelolaan UMKM. Program
pelatihan dan pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan usaha dapat membantu
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan sumber daya manusia sehingga
mendukung terbentuknya kompetensi yang diperlukan dalam menjalankan aktivitas usaha.
Agustinus et al. (2024) menunjukkan bahwa pelatihan dapat mendukung peningkatan kompetensi
pengelola UMKM, sedangkan Tiara et al. (2024) menunjukkan adanya keterkaitan antara pelatihan,
kompetensi, dan kinerja UMKM. Kompetensi yang tercermin melalui pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja selanjutnya dapat mendukung pelaksanaan aktivitas usaha secara lebih efektif dan
produktif. Astarinaya et al. (2024) menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh terhadap kinerja UMKM sektor kuliner, sedangkan Windasari et al. (2025) dan Apriani
et al. (2025) menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia memiliki peran penting dalam
peningkatan kinerja UMKM. Selain itu, kompetensi dapat berperan sebagai mekanisme yang
menghubungkan faktor pengembangan usaha dengan pencapaian kinerja, sebagaimana Sofiati
(2025) menunjukkan peran kompetensi sebagai variabel mediasi dalam menjelaskan kinerja UMKM.

Berdasarkan hubungan tersebut, Program Pelatihan dan Pengembangan diperkirakan
dapat memengaruhi Kinerja Usaha secara langsung maupun secara tidak langsung melalui
Kompetensi Karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan Kompetensi Karyawan sebagai
variabel intervening dalam hubungan antara Program Pelatihan dan Pengembangan dengan Kinerja
Usaha.

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

X H2 ( y
Program Pelatihan > ¥

dan Pengembangan J X <+ ¥Y) Kinetja Usahn

Karyawan

Kompaoiensi
Karyawan

Sumber: Bao dan Zhao, 2018
Keterangan:
—> Hubungan Langsung
——=> Hubungan Tidak Langsung
Pengembangan Hipotesis
H1: Program Pelatihan dan Pengembangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kompetensi Karyawan
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Program pelatihan dan pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam menjalankan pekerjaan. Agustinus et al.
(2024) menunjukkan bahwa pelatihan dapat mendukung peningkatan kompetensi pengelola
UMKM. Temuan tersebut diperkuat oleh Tiara et al. (2024) yang menunjukkan keterkaitan
pelatihan dengan pengembangan kompetensi sumber daya manusia UMKM. Dengan demikian,
semakin baik Program Pelatihan dan Pengembangan yang diterima, semakin baik pula
Kompetensi Karyawan. Oleh karena itu, diajukan H1.

H2: Program Pelatihan dan Pengembangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Usaha

Program pelatihan dan pengembangan dapat meningkatkan kemampuan sumber daya manusia
dalam melaksanakan aktivitas usaha sehingga dapat mendukung pencapaian kinerja. Tiara et al.
(2024) menunjukkan adanya keterkaitan antara pelatihan dan kinerja UMKM. Nikmah dan
Nurhidayati (2025) juga menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja pelaku
UMKM. Dengan demikian, semakin baik Program Pelatihan dan Pengembangan, semakin baik
pula Kinerja Usaha. Oleh karena itu, diajukan H2.

H3: Kompetensi Karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha.

Kompetensi yang tercermin melalui pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja memungkinkan
sumber daya manusia menjalankan aktivitas usaha secara lebih efektif dan produktif. Astarinaya et
al. (2024) menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja
UMKM sektor kuliner. Temuan tersebut diperkuat oleh Windasari et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Dengan
demikian, semakin baik Kompetensi Karyawan, semakin baik pula Kinerja Usaha. Oleh karena itu,
diajukan H3.

H4: Kompetensi Karyawan memediasi pengaruh Program Pelatihan dan Pengembangan terhadap
Kinerja Usaha

Program pelatihan dan pengembangan dapat meningkatkan kemampuan sumber daya manusia
yang selanjutnya diwujudkan dalam kompetensi dan diterapkan untuk mendukung pencapaian
kinerja usaha. Agustinus et al. (2024) menunjukkan bahwa pelatihan dapat mendukung peningkatan
kompetensi, sedangkan Astarinaya et al. (2024) menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh terhadap kinerja UMKM sektor kuliner. Selain itu, Sofiati (2025) menunjukkan
bahwa kompetensi dapat berperan sebagai variabel mediasi dalam menjelaskan kinerja UMKM.
Dengan demikian, Program Pelatihan dan Pengembangan diperkirakan tidak hanya memengaruhi
Kinerja Usaha secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung melalui Kompetensi Karyawan.
Oleh karena itu, diajukan H4.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif untuk
menganalisis hubungan dan pengaruh antarvariabel penelitian. Pendekatan kuantitatif digunakan
untuk menguji hubungan antarvariabel berdasarkan data numerik melalui pengujian statistik
(Creswell & Creswell, 2018). Penelitian ini dilakukan pada UMKM sektor kuliner di Kecamatan Woja,
Kabupaten Dompu, dengan variabel Program Pelatihan dan Pengembangan (X) sebagai variabel
eksogen, Kompetensi Karyawan (Z) sebagai variabel intervening, dan Kinerja Usaha (Y) sebagai
variabel endogen.

Populasi penelitian adalah pemilik (owner) UMKM sektor kuliner di Kecamatan Woja,
Kabupaten Dompu. Sampel penelitian berjumlah 80 responden yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling (Ferdinand, 2014) dengan kriteria pemilik UMKM sektor kuliner yang
menjalankan usaha di Kecamatan Woja, terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, serta
memahami kondisi karyawan yang bekerja pada usahanya. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert lima tingkat, yaitu 1 (sangat tidak setuju)
sampai 5 (sangat setuju) (Sugiyono, 2022).
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Instrumen penelitian terdiri atas tiga konstruk utama. Variabel Program Pelatihan dan
Pengembangan (X) diukur melalui 15 indikator yang mencakup kesesuaian materi, kualitas
instruktur, metode pelatihan, frekuensi pelaksanaan, dan manfaat pelatihan. Variabel Kompetensi
Karyawan (Z) diukur melalui 9 indikator yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja.
Sementara itu, variabel Kinerja Usaha (Y) diukur melalui 12 indikator yang mencakup pertumbuhan
penjualan, peningkatan laba, produktivitas, dan keberlangsungan usaha.

Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) (Hair et al., 2022) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Tahapan
analisis meliputi evaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model).
Evaluasi outer model dilakukan melalui pengujian validitas konvergen menggunakan nilai outer
loading dan Average Variance Extracted (AVE) (Fornell & Larcker, 1981), reliabilitas konstruk
menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability, serta validitas diskriminan
menggunakan nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) (Henseler et al., 2015).

Selanjutnya, evaluasi inner model dilakukan melalui pengujian nilai R-Square (R?) (Cohen,
1988) untuk melihat kemampuan prediksi model serta pengujian hubungan antarvariabel
menggunakan prosedur bootstrapping. Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan nilai koefisien
jalur (path coefficient), t-statistic, dan p-value dengan tingkat signifikansi 5%. Analisis mediasi
dilakukan untuk mengetahui peran Kompetensi Karyawan dalam menjelaskan hubungan antara
Program Pelatihan dan Pengembangan terhadap Kinerja Usaha melalui pengujian pengaruh
langsung dan tidak langsung pada model struktural.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 80 pemilik (owner) UMKM sektor kuliner di Kecamatan Woja, Kabupaten
Dompu. Responden didominasi oleh perempuan sebanyak 44 orang (55,0%), berada pada rentang
usia 31-40 tahun sebanyak 37 orang (46,2%), telah menjalankan usaha selama lebih dari 6 tahun
sebanyak 33 orang (41,2%), dan memiliki jumlah karyawan 4—6 orang sebanyak 32 orang (40,0%).

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran (outer model) dilakukan untuk menilai kemampuan indikator dalam
merepresentasikan konstruk penelitian. Pengujian dilakukan menggunakan pendekatan partial least
squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 4. Tahapan evaluasi
outer model meliputi pengujian validitas konvergen, reliabilitas konstruk, dan validitas diskriminan.

Validitas Konvergen (Outer Loading)

Validitas konvergen digunakan untuk mengetahui sejauh mana indikator mampu menjelaskan
konstruk laten yang diukur. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai outer loading pada masing-
masing indikator. Suatu indikator dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai
outer loading 2 0,70.
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Gambar 2. Model Pengukuran PLS-SEM (PLS Algorithm)

X10
L4

%079 Program Pelatihan
;. dan Pengembangan (X)

Kompetensi Karyawan (Z)

Sumber: Output SmartPLS 4 (2026)

Berdasarkan Gambar 1, model penelitian terdiri dari tiga konstruk, yaitu Program Pelatihan
dan Pengembangan (X), Kompetensi Karyawan (Z), dan Kinerja Usaha (Y). Hasil estimasi PLS
Algorithm menunjukkan nilai outer loading masing-masing indikator terhadap konstruknya.
Ringkasan hasil pengujian outer loading disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Outer Loading

Konstruk Rentang Outer Loading Keterangan
Program Pelatihan dan Pengembangan (X) 0,704-0,871 Valid
Kompetensi Karyawan (Z) 0,740-0,886 Valid
Kinerja Usaha (Y) 0,737-0,872 Valid

Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS 4 (2026)

Berdasarkan Tabel 1, seluruh konstruk penelitian memiliki nilai outer loading yang berada di
atas batas minimum 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa indikator pada masing-masing variabel telah
memenuhi kriteria validitas konvergen dan mampu merepresentasikan konstruk penelitian dengan
baik.

Reliabilitas Konstruk dan Average Variance Extracted (AVE)

Penguijian reliabilitas konstruk dilakukan untuk memastikan konsistensi indikator dalam mengukur
variabel laten penelitian. Evaluasi reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability, sedangkan validitas konvergen diperkuat melalui nilai Average Variance
Extracted (AVE). Konstruk dinyatakan memenuhi kriteria apabila nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability lebih besar dari 0,70 serta nilai AVE lebih besar dari 0,50.
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Konstruk dan Validitas Konvergen

Cronbach's Composite
Konstruk Alpha Reliability AVE Keterangan
Program Pelatihan dan 0,954 0,959 0611  Reliabel
Pengembangan (X)
Kompetensi Karyawan (Z) 0,934 0,945 0,660 Reliabel
Kinerja Usaha (Y) 0,955 0,961 0,672 Reliabel

Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS 4 (2026)

Berdasarkan Tabel 2, seluruh konstruk penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability di atas 0,70. Selain itu, nilai AVE pada seluruh konstruk juga berada di atas
0,50. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian telah memenuhi kriteria
reliabilitas konstruk dan validitas konvergen, sehingga instrumen penelitian dinyatakan mampu
mengukur konstruk secara konsisten.

Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model penelitian
memiliki perbedaan konsep yang jelas dan mampu menjelaskan fenomena yang berbeda. Pengujian
validitas diskriminan pada penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan Heterotrait-Monotrait
Ratio (HTMT). Suatu konstruk dinyatakan memenuhi validitas diskriminan apabila nilai HTMT antar
konstruk berada di bawah batas 0,90.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan (HTMT)

Hubungan Konstruk HTMT  Keterangan
Program Pelatihan dan Pengembangan (X) —Kompetensi Karyawan (Z) 0,575 Memenuhi
Program Pelatihan dan Pengembangan (X) — Kinerja Usaha (Y) 0,575 Memenuhi
Kompetensi Karyawan (Z) — Kinerja Usaha (Y) 0,641 Memenuhi

Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS 4 (2026)

Berdasarkan Tabel 3, seluruh nilai HTMT antar konstruk berada di bawah nilai batas 0,90.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa konstruk Program Pelatihan dan Pengembangan (X),
Kompetensi Karyawan (Z), dan Kinerja Usaha (Y) memiliki validitas diskriminan yang baik, sehingga
setiap variabel mampu mengukur konsep yang berbeda dalam model penelitian.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi model struktural dilakukan untuk mengetahui kemampuan model dalam menjelaskan
hubungan antar variabel laten penelitian. Pengujian inner model dilakukan melalui analisis koefisien
determinasi (R-Square) dan pengujian hubungan antar konstruk menggunakan prosedur
bootstrapping pada SmartPLS 4.

Koefisien Determinasi (R-Square)

Nilai R-Square (R?) digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan
variasi perubahan pada variabel endogen. Semakin besar nilai R?, semakin besar kemampuan
model dalam menjelaskan fenomena yang diteliti.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Konstruk Endogen R-Square R-Square Adjusted
Kompetensi Karyawan (Z) 0,325 0,316
Kinerja Usaha (Y) 0,452 0,438

Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS 4 (2026)

Berdasarkan Tabel 4, nilai R-Square Kompetensi Karyawan (Z) sebesar 0,325 menunjukkan
bahwa Program Pelatihan dan Pengembangan mampu menjelaskan 32,5% variasi Kompetensi
Karyawan. Sementara itu, nilai R-Square Kinerja Usaha (Y) sebesar 0,452 menunjukkan bahwa
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Program Pelatihan dan Pengembangan dan Kompetensi Karyawan mampu menjelaskan 45,2%
variasi Kinerja Usaha.

Hasil Model Struktural Bootstrapping

Pengujian model struktural dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping pada SmartPLS 4 untuk
mengetahui signifikansi hubungan antar konstruk penelitian. Hasil estimasi model struktural
ditampilkan pada Gambar 2.

Gambar 3. Model Struktural Hasil Bootstrapping SmartPLS 4

w0000 Program Pelatihan

dan Pengembangan (X) Kinerja Usaha (Y}

Kompetensi Karyawan (Z)

Sumber: Output SmartPLS 4 (2026)

Berdasarkan Gambar 3, model struktural menunjukkan nilai koefisien jalur antar variabel,
yaitu hubungan Program Pelatihan dan Pengembangan (X) terhadap Kompetensi Karyawan (2)
sebesar 0,570, hubungan Program Pelatihan dan Pengembangan (X) terhadap Kinerja Usaha (Y)
sebesar 0,326, serta hubungan Kompetensi Karyawan (Z) terhadap Kinerja Usaha (Y) sebesar
0,430.

Pengujian Hipotesis

Penguijian hipotesis dilakukan melalui prosedur bootstrapping pada SmartPLS 4 dengan melihat nilai
koefisien jalur (Original Sample), T-statistic, dan P-value. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai
T-statistic > 1,96 dan P-value < 0,05.

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis
Koefisien T- P-
Jalur (B) Statistic Value

0,570 5486 0,000 Diterima

Hip. Hubungan Antar Variabel Keputusan

Program Pelatihan dan Pengembangan (X) —
Kompetensi Karyawan (Z)
H2 Progr_am Pelatihan dan Pengembangan (X) — 0,326 2587 0010 Diterima
Kinerja Usaha (Y)
H3 Kompetensi Karyawan (Z) — Kinerja Usaha (Y) 0,430 3,666 0,000 Diterima
Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS 4 (2026)

HA1
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Berdasarkan Tabel 5, seluruh hipotesis penelitian menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan. Program Pelatihan dan Pengembangan berpengaruh terhadap Kompetensi Karyawan (3
= 0,570; p < 0,05), Program Pelatihan dan Pengembangan berpengaruh terhadap Kinerja Usaha (8
= 0,326; p < 0,05), serta Kompetensi Karyawan berpengaruh terhadap Kinerja Usaha (B = 0,430; p
< 0,05). Dengan demikian, seluruh hipotesis penelitian dinyatakan diterima.

Pembahasan

Pengaruh Program Pelatihan dan Pengembangan terhadap Kompetensi Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Program Pelatihan dan Pengembangan (X) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kompetensi Karyawan (Z) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,570, t-
statistic sebesar 5,486, dan p-value sebesar 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas program pelatihan dan pengembangan mampu meningkatkan kompetensi karyawan melalui
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan kerja. Secara teoritis, pelatihan dan
pengembangan merupakan bagian dari manajemen sumber daya manusia yang bertujuan
meningkatkan kemampuan individu agar mampu menjalankan pekerjaan secara efektif (Armstrong
& Taylor, 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan Wibowo dan Ahmadi (2024) yang menunjukkan
bahwa pelatihan dan pengembangan berpengaruh positif terhadap kompetensi karyawan. Selain
itu, Purwantiningsih dan Noerman (2024) menemukan bahwa pelatihan dan pengembangan memiliki
peran dalam meningkatkan kompetensi melalui pendekatan SEM-PLS. Temuan Hamid et al. (2024)
juga memperkuat bahwa pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kompetensi karyawan dan
kompetensi berperan dalam meningkatkan kinerja. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat
bukti empiris bahwa program pelatihan dan pengembangan merupakan strategi penting dalam
meningkatkan kompetensi sumber daya manusia pada sektor usaha.

Pengaruh Program Pelatihan dan Pengembangan terhadap Kinerja Usaha

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Program Pelatihan dan Pengembangan (X) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Usaha (Y) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,326, t-statistic
sebesar 2,587, dan p-value sebesar 0,010. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kinerja usaha melalui peningkatan kemampuan kerja, produktivitas, dan efektivitas
operasional. Secara teoritis, pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan merupakan
investasi organisasi untuk meningkatkan kemampuan individu sehingga mampu memberikan
kontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi (Armstrong & Taylor, 2020). Temuan ini sejalan
dengan penelitian Hamid et al. (2024) yang membuktikan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan dan kompetensi berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan
tersebut. Selain itu, Purwantiningsih dan Noerman (2024) melalui pendekatan SEM-PLS
menemukan bahwa pelatihan dan pengembangan berpengaruh terhadap produktivitas kerja melalui
peningkatan kompetensi. Penelitian Saputra et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pelatihan dan
kompetensi memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja individu. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat bukti bahwa program pelatihan dan pengembangan merupakan strategi
penting dalam meningkatkan kinerja usaha melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Pengaruh Kompetensi Karyawan terhadap Kinerja Usaha

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kompetensi Karyawan (Z) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Usaha (Y) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,430, nilai t-statistic sebesar 3,666,
dan p-value sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi karyawan mampu
mendorong peningkatan kinerja usaha melalui kemampuan kerja, penguasaan tugas, serta
efektivitas dalam menjalankan aktivitas operasional. Secara teoritis, kompetensi merupakan
kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan individu yang diperlukan untuk
menghasilkan kinerja yang optimal (Armstrong & Taylor, 2020). Temuan penelitian ini sejalan dengan
Suranto et al. (2023) yang menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia memiliki peran
penting dalam meningkatkan kinerja UMKM. Selain itu, penelitian Ningsih et al. (2026) membuktikan
bahwa kompetensi karyawan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, di mana
kompetensi menjadi faktor penting dalam meningkatkan hasil kerja organisasi. Penelitian Jitmau dan
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Indrasari (2025) juga menunjukkan bahwa kompetensi berperan dalam meningkatkan kinerja pelaku
UMKM melalui penguatan kemampuan sumber daya manusia. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat bahwa kompetensi karyawan merupakan faktor strategis dalam meningkatkan kinerja
usaha, khususnya pada sektor UMKM yang sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia.

Peran Kompetensi Karyawan sebagai Variabel Mediasi

Hasil analisis menunjukkan bahwa Kompetensi Karyawan (Z) berperan dalam memediasi hubungan
antara Program Pelatihan dan Pengembangan (X) terhadap Kinerja Usaha (Y). Pengaruh tidak
langsung diperoleh dari perkalian koefisien jalur X — Z (0,570) dan Z — Y (0,430) dengan nilai
sebesar 0,245. Hasil ini menunjukkan bahwa program pelatihan dan pengembangan tidak hanya
memberikan pengaruh langsung terhadap kinerja usaha, tetapi juga melalui peningkatan kompetensi
karyawan. Temuan ini mendukung pandangan Armstrong dan Taylor (2020) bahwa pengembangan
sumber daya manusia melalui pelatihan merupakan proses strategis untuk meningkatkan
kemampuan individu yang pada akhirnya berdampak terhadap pencapaian organisasi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Purwantiningsih dan Noerman (2024) yang menunjukkan bahwa
kompetensi berperan sebagai variabel intervening dalam hubungan antara pelatihan dan
peningkatan produktivitas kerja. Selain itu, Hamid et al. (2024) juga menemukan bahwa kompetensi
menjadi mekanisme penting yang menghubungkan pelatihan kerja dengan peningkatan kinerja.
Dengan demikian, kompetensi karyawan menjadi faktor penting yang menjelaskan bagaimana
program pelatihan dan pengembangan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kinerja usaha pada sektor UMKM.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Program Pelatihan dan Pengembangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Karyawan serta Kinerja Usaha pada UMKM
sektor kuliner di Kecamatan Woja, Kabupaten Dompu. Selain itu, Kompetensi Karyawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
Kompetensi Karyawan berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara Program
Pelatihan dan Pengembangan terhadap Kinerja Usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas pelatihan dan pengembangan dapat mendorong peningkatan kinerja usaha
melalui penguatan kompetensi karyawan, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun
kemampuan kerja.
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